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Abstrak 

Program Kemitraan Masyarakat dilaksanakan di Dusun Bendo, Desa Beji yang terletak di Kapanewon 
Ngawen, Kabupaten Gunungkidul, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Mayoritas mata 
pencaharian penduduknya adalah petani dan pembuat kerajinan. Salah satu kerajinan yang 
berkembang adalah kerajinan caping yang terbuat dari anyaman bambu. Banyak kelompok-
kelompok kecil pengrajin caping yang berada di dusun ini, dan kebanyakan adalah ibu-ibu. Kerajinan 
yang dihasilkan berupa caping, karena memang ada pesanan dari tengkulak untuk dijual kembali, 
kemudian kelompok pengrajin juga membuat produk selain caping, seperti tas anyam ataupun rak 
buku dari bambu jika ada pesanan, sehingga hanya produk caping yang diproduksi setiap hari. Proses 
produksi, pengemasan serta pemasarannya masih sangat sederhana, selain itu variasi desain produk 
yang dihasilkan masih sangat terbatas. Metode yang dilakukan pada kegiatan PKM ini meliputi 
pelaksanaan Forum Group Discussion, pelatihan terkait aspek produksi dan aspek pemasaran, serta 
pendampingan dari aspek produksi dan aspek pemasaran. Hasil kegiatan PKM ini berupa produk 
caping, produk lain berbahan baku bambu, peningkatan keterampilan dan pengetahuan mitra 
tentang diversifikasi produk bahan bambu, serta label produk yang digunakan meningkatkan 
pemasaran.  
Kata Kunci: program kemitraan masyarakat, pengrajin caping, diversifikasi produk, digital 
marketing 

 
Abstract 

The Community Partnership Program was implemented in Bendo, Beji Village, which is located in 
Kapanewon Ngawen, Gunungkidul Regency, Special Region of Yogyakarta Province. The majority of the 
people's livelihood are farmers and handicraft makers. One of the crafts that is developing is the caping 
craft made of woven bamboo. There are many small groups of caping craftsmen in this village, and most 
of them are women. The craft produced is in the form of caping, because there are orders from 
middlemen to resell, then the craftsman group also makes products other than caping, such as woven 
bags or bamboo bookshelves if there is an order, so only caping products are produced every day. The 
production, packaging and marketing processes are still very simple, besides that the variety of product 
designs produced is still very limited. The methods used in this program activity include the 
implementation of a Forum Group Discussion, training related to production and marketing aspects, as 
well as assistance from production and marketing aspects. The results of this PKM activity are caping 
products, other products made from bamboo, increased skills and knowledge of partners about 
diversification of bamboo products, as well as product labels used to improve marketing. 
Keywords: community partnership program, caping artisan, product diversification, digital marketing 

 

PENDAHULUAN 

Program Kemitraan Masyarakat (PKM) akan dilaksanakan di Dusun Bendo, 

Desa Beji. Desa Beji merupakan salah satu desa yang terletak di Kapanewon 

Ngawen, Kabupaten Gunungkidul, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Desa ini 

dicanangkan sebagai Desa Wisata oleh Pemerintah Daerah Gunungkidul. Sebagai 

desa wisata, Desa Beji memiliki beberapa destinasi wisata yang sedang 
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dikembangkan maupun yang masih alami, diantaranya objek wisata Watu Gendong, 

Hutan Wonosadi, Pura Bhakti Widhi, tempat ziarah Makam Eyang Carik, dan 

Petilasan Roro Resmi. Hal yang menarik adalah ada satu pedukuhan di Desa Beji, 

yaitu Dusun Bendo, memiliki 80% penduduk beragama Hindu, sehingga di daerah 

tersebut memiliki pura besar untuk tempat beribadah, bangunan pura-pura kecil di 

depan rumah, sehingga suasananya mirip seperti di Bali, dan inilah yang membuat 

lokasi ini banyak dikunjungi wisatawan lokal. Mayoritas mata pencaharian 

penduduknya adalah petani dan pembuat kerajinan [1].  

Salah satu kerajinan yang berkembang adalah kerajinan caping yang terbuat 

dari anyaman bambu. Banyak kelompok-kelompok kecil pengrajin caping yang 

berada di dusun ini, dan kebanyakan adalah ibu-ibu. Kerajinan yang dihasilkan 

berupa caping, karena memang ada pesanan dari tengkulak untuk dijual kembali, 

kemudian kelompok pengrajin juga membuat produk selain caping, seperti tas 

anyam ataupun rak buku dari bambu jika ada pesanan, sehingga hanya produk 

caping yang diproduksi setiap hari. Proses produksi, pengemasan serta 

pemasarannya masih sangat sederhana, selain itu variasi desain produk yang 

dihasilkan masih sangat terbatas.  

Permasalahan yang dihadapi mitra adalah 1) mereka baru menerima pembeli 

dari tengkulak, dan harga jual diatur oleh tengkulak; 2) untuk pembuatan satu 

produk caping sampai jadi membutuhkan waktu dari pagi sampai malam; 3) stok 

bahan baku bambu semakin berkurang; 4) produksi hanya bisa dikerjakan jika 

bahan baku tersedia, terkadang waktu produksi butuh waktu lama karena 

menunggu bahan baku; 5) limbah produksi belum dikelola maupun dimanfaatkan, 

serta 6) caping yang dijual hanya satu jenis, belum ada kreasi jenis model caping lain 

ataupun kerajinan lain padahal SDM mampu untuk membuatnya.  

Berdasarkan informasi di atas, maka pada pengabdian ini akan dilakukan 

peningkatan kualitas produk caping dan peningkatan kapasitas pengrajin caping 

dalam bidang pemasaran di Dusun Bendo Desa Beji, Ngawen, Gunungkidul, 

Yogyakarta. Kegiatan yang akan dilakukan antara lain adalah melakukan pelatihan 

kepada mitra terkait proses produksi, pengemasan, pemasaran baik secara offline 

maupun online, pelatihan kreasi dan variasi desain caping dan pendampingan 

diversifikasi produk, untuk membuat produk selain caping, yang berbahan dasar 

bambu dan yang memungkinkan untuk dibuat serta dipasarkan [2].  

METODE 

Metode yang diterapkan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini seperti 

disajikan pada Gambar 1, mulai Forum Discussion Group (FGD), Perencanaan 

Kegiatan Pengabdian, serta Solusi yang dapat diberikan, serta Target luaran 

kegiatan.  
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Gambar 1: 

Metode Pelaksanaan Kegiatan 

 

Berikut merupakan penjelasan lengkap dari masing-masing kegiatan tersebut. 

A. Forum Discussion Group (FGD) 

FGD dilakukan antara tim pengabdi, kelompok pengrajin, kepala dukuh dan juga 

warga setempat di Dusun Bendo, untuk menyampaikan rancangan kegiatan 

pengabdian sebelum memulai kegiatan, sampai dengan meminta masukan-

masukan untuk pelaksanaan kegiatan pengabdian di Dusun Bendo. 

B. Perencanaan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Perencanaan pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan dengan membuat dan 

menentukan timeline untuk masing-masing kegiatan pada aspek produksi maupun 

aspek pemasaran [3].  

C. Solusi Permasalahan 

Pada tahap solusi yang akan diberikan terhadap permasalahan mitra, metode yang 

akan dilakukan tim pengabdi melalui pendekatan partisipasi aktif yaitu dengan cara 

pelatihan dan pendampingan mengenai permasalahan pada aspek produksi dan 

pemasaran. Penjelasan solusi permasalahan mitra tentang pelatihan yang akan 

diberikan disajikan pada Tabel 1. 

1) Pelatihan Aspek Produksi 
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Pelatihan diberikan kepada mitra untuk memberikan solusi dari aspek produksi dan 

pemasaran. Metode implementasi pelatihan aspek produksi disajikan pada Tabel 1.  

Tabel 1. Pelatihan Aspek Produksi 

No. Jenis Pelatihan Metode Implementasi Narasumber 

1 Pelatihan variasi desain 

produk 

- Berdiskusi dengan mitra dan 

narasumber mengenai desain 

caping yang diminati pasar dan 

belum pernah dibuat oleh mitra 

- Peserta diberikan pengetahuan 

tentang variasi produk caping 

yang mengikuti perkembangan 

pasar 

- Memberikan wawasan kepada 

peserta tentang kerajinan caping 

yang ada di daerah lain sebagai 

inspirasi pengembangan produk 

Tim Pengabdi 

2. Pelatihan membuat 

desain caping 

- Peserta diberikan pengetahuan 

terkait desain caping, sehingga 

produk akan lebih menarik 

- Membuat desain caping agar 

mempunyai ciri khas caping dari 

Dusun Bendo 

Tim Pengabdi 

3. Pelatihan diversifikasi 

produk  

- Pengenalan berbagai macam 

produk selain caping yang dapat 

dibuat dengan bahan baku bambu 

- Pelatihan pembuatan produk 

selain caping sesuai dengan minat 

pasar 

Tim Pengabdi 

2) Pelatihan Aspek Pemasaran  

Pelatihan aspek pemasaran dilakukan untuk membantu mitra dari sisi pemasaran 

produk caping [4,5]. Metode implementasi pelatihan aspek pemasaran disajikan 

pada Tabel 2.  

Tabel 2.  Pelatihan Aspek Pemasaran 

No. Jenis Pelatihan Metode Implementasi Narasumber 

1. Pelatihan pengemasan 

produk (packaging) 

- Menentukan bentuk kemasan 

sebagai ciri khas caping Dusun 

Bendo 

- Membuat label baru untuk caping 

produksi Dusun Bendo 

Tim Pengabdi 

2. Pelatihan pengelolaan 

produk yang dihasilkan 

- Peserta diberikan pengetahuan 

tentang pengelolaan produk caping 

yang sudah dihasilkan, mulai dari 

pemesanan bahan baku, proses 

Tim Pengabdi 
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produksi sampai dengan produk 

jadi 

3. Pelatihan digital 

marketing 

- Membuat tempat virtual untuk 

memasarkan produk caping 

- Mitra diberikan pengetahuan 

tentang bagaimana menjual produk 

caping melalui sistem online 

Tim Pengabdi 

 

3) Pendampingan  

Salah satu permasalahan mitra pada proses produksi adalah jumlah produk yang 

dihasilkan masih sangat terbatas, karena semua proses pengerjaan masih dilakukan 

secara manual dan tradisional, untuk itu perlu adanya pendampingan pengelolaan 

produk [6,7]. Pendampingan mitra pada kegiatan PKM disajikan pada Tabel 3 dan 

Tabel 4.  

Tabel 3. Pendampingan Aspek Produksi 

No. Jenis Pendampingan Metode Implementasi Narasumber 

1. Pendampingan desain 

produk 

- Pendampingan dilakukan selama 

proses menemukan desain baru 

untuk produk mitra 

Tim Pengabdi 

2. Pendampingan 

pembuatan pola 

desain produk 

- Pendampingan dilakukan sampai 

menemukan pola desain baru 

Tim Pengabdi 

3. Pendampingan 

pengelolaan limbah 

produksi  

- Pendampingan untuk mengelola 

limbah produksi caping, sehingga 

dapat dimanfaatkan dan tidak 

mencemari lingkungan 

Tim Pengabdi 

 

Tabel 4.  Pendampingan Aspek Pemasaran 

No. Jenis Pendampingan Metode Implementasi Narasumber 

1. Pendampingan 

pengemasan produk 

(packaging) 

- Pendampingan untuk 

menghasilkan kemasan produk 

yang bernilai jual tinggi 

Tim Pengabdi 

2. Pendampingan 

pembuatan label produk 

- Pendampingan pembuatan label 

produk  

Tim Pengabdi 

3. Pendampingan digital 

marketing 

- Pendampingan cara 

memasarkan produk melalui 

pemanfaatan teknologi 

informasi/internet/media sosial 

Tim Pengabdi 

Mitra menyediakan tempat untuk penyelenggaraan pelatihan dan 

pendampingan selama kegiatan PKM di Dusun Bendo, Desa Beji. Mitra 

berpartisipasi aktif pada kegiatan pelatihan dan pendampingan, serta terlibat dalam 

seluruh rangkaian kegiatan PKM. Selain itu, mitra juga telah dilibatkan sejak awal 
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mulai dari observasi, identifikasi permasalahan mitra, perencanaan program, 

penjadwalan kegiatan sampai dengan evaluasi kegiatan PKM. Mitra juga 

menyediakan semua keperluan material terkait pengembangan proses produksi 

kerajinan caping. Luaran yang diharapkan dari solusi ini adalah produk caping akan 

mempunyai ciri khas sendiri yang akan meningkatkan nilai jual. Selain itu, mitra 

juga diberikan pelatihan tentang diversifikasi produk berbahan baku bambu, 

sehingga dapat mencoba memproduksi produk lain selain caping.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan PKM yang dilakukan antara lain peningkatan kualitas produk caping 

dan peningkatan kapasitas pengrajin caping dalam bidang pemasaran, pelatihan 

kepada mitra terkait proses produksi, pengemasan, pemasaran baik secara offline 

maupun online, pelatihan kreasi dan variasi desain caping, serta pendampingan 

diversifikasi produk, untuk membuat produk selain caping, yang berbahan dasar 

bambu dan yang memungkinkan untuk dibuat serta dipasarkan [8,9]. 

Pelatihan diversifikasi produk berbahan baku bambu telah dilaksanakan yang 

diikuti oleh kelompok-kelompok pengrajin bambu sejumlah 15 orang pengrajin dari 

kelompok mitra. Pada pelatihan ini menghadirkan narasumber Bapak Slamet 

Riyanto dari Adjie Handicraft, Dlingo, Kabupaten Bantul, Yogyakarta. Narasumber 

merupakan pakar di bidang pembuatan produk-produk berbahan baku bambu yang 

sudah diekspor dan dipasarkan secara internasional. Para peserta sangat antusias 

mengikuti pelatihan ini, karena memang sudah lama membutuhkan pelatihan 

tentang pembuatan produk selain caping. Pada dasarnya, para peserta sudah 

memiliki skill untuk membuat produk berbahan baku bambu, sehingga tidak 

membutuhkan waktu yang lama untuk menyelesaikan satu produk.  

Dukuh Bendo, Bapak Gunawan, juga hadir pada acara pelatihan ini, mengikuti 

dan mendampingi sampai selesai. Beliau sangat mendukung pelaksanaan kegiatan 

PKM di Dusun Bendo dan menunjukkan komitmen yang tinggi untuk kemajuan 

warganya. Kegiatan PKM selanjutnya adalah Pelatihan Digital Marketing bagi para 

pengrajin, untuk membantu meningkatkan penjualan produk yang sudah 

dihasilkan.  
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Gambar 2: Kegiatan PKM di Dusun Bendo 

 
 

Pada rangkaian kegiatan PKM ini Tim Pengabdi juga memberikan pelatihan 

untuk pembuatan label produk, agar produk yang dihasilkan dapat lebih dikenal 

luas oleh masyarakat. Label untuk produk mitra tersebut bernama BENJI Craft, 

disajikan pada Gambar 3, yang berarti kerajinan yang berasal dari daerah Bendo Beji 

(Benji).  Selain itu, untuk meningkatkan penjualan, pada kegiatan PKM ini juga 

dilakukan pembuatan Showroom BENJI Craft Store di Dusun Bendo, dan juga pada 

media sosial serta market place.  

 

Gambar 3:  Label Produk BENJI Craft 

 

 
 

 Selain itu, untuk meningkatkan penjualan, pada kegiatan PKM ini juga 

dilakukan pembuatan Showroom BENJI Craft Store di Dusun Bendo, dan juga pada 
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media sosial serta market place. Label produk BENJI Craft ini akan dicetak dan 

digantungkan pada setiap produk kerajinan bambu yang dihasilkan.  

 Selanjutnya, evaluasi dilaksanakan setelah kegiatan pelatihan dan 

pendampingan. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui feedback dari mitra terkait 

pelaksanaan kegiatan PKM, melalui pengisian kuesioner untuk beberapa jenis aspek 

penilaian. Hasil evaluasi melalui pengisian kuesioner disajikan pada Tabel 5 berikut.  

 

Tabel 5. Hasil Evaluasi Kegiatan 

NO INDIKATOR SESUAI 

CUKUP 

SESUAI 

TIDAK 

SESUAI 

1 
Perencanaan kegiatan PKM telah 

sesuai dengan kebutuhan mitra 
14 93% 1 7% 0 0% 

2 

Metode pelaksanaan kegiatan PKM 

telah sesuai dengan kebutuhan 

mitra 

13 87% 2 13% 0 0% 

3 
Hasil pengabdian sesuai dengan 

perencanaan kegiatan PKM 
15 100% 0 0% 0 0% 

4 

Solusi yang ditawarkan melalui 

kegiatan PKM sesuai dengan yang 

diharapkan mitra 

13 87% 2 13% 0 0% 

5 
Hasil kegiatan PKM dapat 

dimanfaatkan secara maksimal 
14 93% 1 7% 0 0% 

6 
Bantuan peralatan yang diberikan 

sesuai dengan kebutuhan mitra 
12 80% 3 20% 0 0% 

 

Pengisian kuesioner dilakukan oleh mitra kelompok pengrajin yang telah 

mengikuti kegiatan pelatihan dan pendampingan pada kegiatan PKM sejumlah 15 

orang pengrajin. Pada Tabel 5 terdapat 6 (enam) indikator untuk penilaian hasil 

kegiatan PKM. Secara keseluruhan, kegiatan PKM telah berjalan dengan baik, dan 

sudah sesuai dengan perencanaan kegiatan, serta solusi yang diberikan sesuai 

dengan yang dibutuhkan mitra. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan PKM di Dusun Bendo, Desa Beji, Gunungkidul meliputi pelatihan dan 

pendampingan, serta penyerahan bantuan berupa showroom dan perlengkapannya 

telah dilakukan. Keterlibatan dan partisipasi aktif dari mitra sangat mendukung 

pelaksanaan kegiatan-kegiatan PKM.  

Kendala yang dialami selama pelatihan yaitu kesulitan untuk menentukan 

waktu pertemuan dengan mitra, karena warga di lokasi PKM sering digunakan 

untuk kegiatan peribadatan, kemudian kondisi cuaca yang lebih sering hujan agak 

menghambat pelaksanaan kegiatan pelatihan. Saran untuk keberlanjutan kegiatan 

PKM ini ke depan adalah terus menjalin komunikasi dan koordinasi dengan pihak 
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mitra, sehingga pendampingan masih tetap berlanjut, serta dapat dibuat program 

pengabdian lainnya sampai mitra dapat mandiri dalam mengelola produk yang 

dihasilkan, baik dari sisi produksi maupun pemasaran. 
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